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Abstrak 
Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Sistem Dan 
Prosedur Serta Nilai Persediaan Bahan Baku (raw materials stock) Pada PT. Sermani Steel 
Manufacturer Makassar di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada PT. Sermani Steel 
Manufacturer Makassar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, yaitu 
dengan melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian yaitu PT. Sermani Steel 
Manufacturer Makassar di Kota Makassar. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah Data kuantitatif. Adapun metode analisis yang dipergunakan yaitu Analisis deskriptif 
yaitu menjelaskan sistem dan perosedur persediaan bahan baku (raw materials stock); 
Analisis komparatif yaitu membandingkan sistem dan prosedur persediaan bahan baku (raw 
materials stock) dan Analisis kuantitatif yaitu penilaian selisih persediaan bahan dengan 
menggunakan analisis selisih bahan baku (material stock analysis). Hasil Penelitian ini 
menyatakan bahwa PT. Sermani  Steel telah menjalankan sistem dan prosedur pengendalian 
bahan baku dengan baik dan benar, sehingga telah sesuai dengan manajemen persediaan 
bahan baku yang sesungguhnya. Hasil perhitungan selisih bahan baku untuk 3 tahun terakhir 
menunjukkan bahwa persediaan bahan baku berada pada posisi kriteria selisih persediaan 
bahan baku yang optimal. Dalam kurung waktu tiga tahun terakhir ini tidak pernah mengalami 
kekurangan persediaan (under stock) yang secara finansial tentunya tidak menimbulkan 
biaya pemesanan (ordering cost) dan secara operasional perusahaan tentunya berpengaruh 
terhadap kelancaran aktivitas usaha 
 




Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu adalah perusahaan perdagangan, 
perusahaan jasa, maupun perusahaan industri selalu mengadakan atau menyediakan 
persediaan (stock) (Meyliawati & Suprianto, 2020). Tanpa adanya persediaan, para 
pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak 
dapat memenuhi keinginan lapangan yang memerlukan atau meminta barang atau jasa yang 
dihasilkan (Tuerah, 2015). Hal ini mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang-barang 
atau jasa-jasa tersedia pada setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusahaakan kehilangan 
kesempatan memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi persediaan sangat 
penting artinya untuk setiap perusahaan baik perusahaan yang menghasilkan barang atau 
jasa. Persediaan ini diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari persediaan tersebut 
(terjaminnya kelancaran usaha) hendaknya lebih besar dari biaya-biaya yang ditimbulkannya 
(Wijaya et al., 2013). Seperti kita ketahui bahwa tujuan pengendalian persediaan adalah 
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untuk dapat mencapai tujuan perusahaan dan kelancaran produksi (Wahyudi, 2015). Dalam 
rangka untuk mencapai tujuan perencanaan dan pengawasan produksi ini peranan 
pengawasan persediaan adalah sangat penting. Oleh karena itu, kegiatan pengawasan 
persediaan yang dilakukan haruslah didasarkan atas perencanaan dan pengawasan produksi 
yang tidak ditetapkan dan dijalankan (Ahmad et al., 2020). Besarnya volume produksi dan 
skhedul produksi yang telah ditentukan akan menentukan besarnya persediaan optimum, 
besarnya pesanan dan schedule pesanan yang akan dilakukan (Maarif, 2003). 
Perusahaan produksi dan penjualan harus memperhatikan kualitas produksi yang 
akan diproduksi atau dipasarkan, maka pimpinan perusahaan memperhatikan persediaan 
bahan baku (raw materials stock) akan menjadi barang jadi. Justru produksi harus 
diprioritaskan harga produk tersebut dapat bersaing pada perusahaan lain dalam bidang yang 
sama (Liberatore, 1979). Persediaan bahan baku adalah merupakan faktor interen yang 
harus diperhatikan untuk mencapai tujuan perusahaan, persediaan bahan baku merupakan 
faktor penting untuk memenuhi permintaan konsumen disamping faktor-faktor lainnya. Bahan 
baku adalah kebutuhan yang mendasar bagi perusahaan industri  karena menyangkut 
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam upaya meningkatkan kegiatan operasional, 
untuk menghasilkan produk yang dapat melaksanakan proses produksi memerlukan 
persediaan bahan baku yang cukup, menunjang proses produksi dalam menjaga kualitas 
hasil produk (Creti et al., 2013). Persediaan yang berlebihan akan membawa konsekuensi 
naiknya biaya pemeliharaan dan pengadaan bahan baku, karena dalam persediaan 
terkandung berbagai unsur biaya seperti harga bahan baku, biaya penggudangan atau lebih 
dikenal dengan istilah biaya penyimpanan persediaan, biaya asuransi dan lain-lain. Dengan 
demikian, pengendalian persediaan diharapkan dapat  menjaga jangan sampai  terjadi 
kehabisan persediaan bahan baku yang mengakibatkan, biaya kekurangan bahan dan 
ketidaklancaran produksi. Untuk menjaga kontinuitas proses produksi pada suatu 
perusahaan, maka salah satu faktor yang perlu diperhatikan guna mencapai sasaran yaitu 
pengendalian persediaan bahan baku. Karena persediaan mempunyai fungsi dan pengaruh 
yang menentukan terhadap bagian-bagian lain dari perusahaan (Fliess & Mård, 2012). 
Bahan baku yang menjadi titik perhatian tentu bertitik pada fungsi dan peranan 
pembelanjaan suatu perusahaan harus diseimbangkan antara bahan baku dengan biaya 
tenaga kerja. Selanjutnya, apabila terlalu banyak bahan tenaga kerja sedangkan bahan baku 
kurang akan mengakibatkan pengangguran, oleh karena itu manajemen pada perusahaan 
harus lebih cermat dalam melihat  dan kondisi perusahaan tersebut. PT. Sermani Steel 
Manufacturer Makassar di Kota Makassar yang terletak di Jalan Urip Sumohardjo Km. 4 
Kelurahan Panaikang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar sebagai industri seng dan 
rangka baja baik untuk kebutuhan ekspor maupun untuk kebutuhan dalam negeri terutama 
untuk wilayah Indonesia Timur senantiasa berupaya untuk menjaga persediaan  baku baku 
(raw materials stock) berupa serbuk seng dan serbuk rangka baja yang telah dicampurkan 
dengan bahan anti karat, karbonat, anti lumut, anti karat, bahan perekat, dan unsur baja dan 
bahan lainnya yang dipesan langsung dari industri penyedian bahan baku seng di Surabaya. 
Untuk kelancaran produksi dalam rangka untuk memenuhi permintaan konsumen maka 
tentunya PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar harus menyediakan 
bahan baku setiap saat dengan tetap menghindari terjadinya kelebihan persediaan (over 
stock) olehnya itu perlu adanya pengendalian persediaan dalam hal ini meliputi pengawasan, 
pengelolaan persediaan dan pencatatan atau penilaian persediaan akhir  dikemukakan oleh 
Mulyadi  1993:379. Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok 
dalam penelitian mandiri ini ini adalah: Bagaimana Sistem Dan Prosedur Serta Nilai 
Persediaan Bahan Baku (raw materials stock) Pada PT. Sermani Steel Manufacturer 
Makassar di Kota Makassar ?  
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
Seperti telah kita ketahui bahwa setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan 
untuk dapat menjamin kelangsungan hidup usahanya. Untuk mengadakan persediaan ini 
dibutuhkan sejumlah uang yang diinvestasikan dalam persediaan tersebut. Oleh sebab itu 
setiap perusahaan haruslah dapat mempertahankan suatu jumlah persediaan yang optimum 
yang dapat menjamin kebutuhan bagikelancaran kegiatan perusahaan dalam jumlah dan 
mutu yang tepat serta dengan biaya yang serendah-rendahnya (Gou et al., 2003). 
Persediaan yang terlalu berlebihan besarakan merugikan perusahaan, karena ini berarti lebih 
banyak uang atau modal yang tertanam atau terpendam dan biaya-biaya yang ditimbulkan 
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dengan adanya Persediaan tersebut. Sebaliknya suatu persediaan yang terlalu kecil (kurang) 
akan merugikan perusahaan karena kelancaran dari pada kegiatan produksi dan distribusi ini 
mulai dari pembelian bahan baku, terus mlalui semua kegiatan distribusi ini mulai dari 
pembelian bahan baku, terus melalui semua kegiatan operasi dalam pabrik sampai di gudang 
barang jadi, dan dari gudang barang jadi ini terus ke tempat-tempat distribusi sampai 
akhirnya pada konsumen yang terakhir (Ramlawati & Putra, 2018). Untuk dapat mengatur 
tersedianya suatu tingkat persediaan yang optimum yang dapat memenuhi kebutuhan bahan-
bahan dalam jumlah, mutu dan pawa waktu yang tepat serta jumlah biaya yang rendah 
seperti yang diharapkan (Kazami et al., 2001). 
Dalam suatu perusahaan pabrik, kelancaran proses pengelolaan bertahap dari 
produk yang dikerjakan harus didukung oleh beberapa kegiatan yang penting, kegiatan mana 
sangat mempengaruhi kelancaran seluruh kegiatan operasi perusahaan. Pengawasam 
persediaan merupakan salah satu kegiatan dari urutan kegiatan-kegiatan yang bertautan 
serat satu sama lain dalam seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumlah, kualitas maupun biayanya. Oleh 
karena itu, untuk menjamin kelancaran kegiatan operasi suatu perusahaan pabrik, maka kita 
perlu mengetahui mengenai arti dan tujuan serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
pengawasan persediaan. Mengenai pengertian dari pengawasan persediaan dapatlah 
dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari pada 
persediaan parts, bahan baku, barang hasil atau produk, sehingga perusahaan dapat 
melindungi kelancaran perusahaan dengan efektif dan efisien. Sebenarnya kegiatan 
pengawasan persediaan tidak terbatas pada penentuan atau perencanaan tingkat dan 
komposisi persediaan, tetapi juga termasuk pengaturan dan pengawasan atas pelaksanaan 
pengadaan bahan-bahan atau barang-barang yang diperlukan sesuai dengan jumlah dan 
waktu yang dibutuhkan serta dengan biaya yang serendah-rendahnya. Jadi kegiatan 
pengawasan persediaan meliputi perencanaan persediaan, scheduling untuk pemesanan, 
pengaturan penyimpanan dan lainnya.Seperti telah dikatakan, suatu perusahaan pabrik 
seperti halnya perusahaan perdagangan haruslah menjada persediaan yang cukup agar 
kegiatan operasi produksinya dapat lancar dan efisien (Tsamenyi et al., 2011). Yang perlu 
diperhatikan dalam hal ini adalah agar bahan baku yang dibutuhkan itu hendaknya jumlah 
persediaan itu jangan terlalu besar, sehingga modal yang tertanam dan biaya-biaya yang 
ditimbulkan dengan adanya persediaan juga tidak besar (Chong & Rundus, 2004).  
Oleh sebab itu penting bagi semua jenis perusahaan unyuk mengadakan 
pengawasan atas persediaan, karena kegiatan ini dapat membantu agar tercapainya suatu 
tingkat efisiensi penggunaan uang dalam persediaan. Tetapi perlu ditegaskan bahwa tidak 
berarti akan dapat melenyapkan sama sekali resiko yang timbul akibat adanya persediaan 
yang terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan hanya berusaha mengurangi risiko tersebut. 
Jadi dalam hal ini pengawasan persediaan dapat membantu mengurangi terjadinya risiko 
tersebut di atas menjadi sekecil mungkin. Dari Keterangan di atas dapatkah kita lihat, bahwa 
masalah pengawasan persediaan merupakan masalah yang penting, karena jumlah 
persediaan masing-masing bahan akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran 
produksi serta efektivitas dan efisiensi perusahaan pabrik tersebut. Jumlah atau tingkat 
persediaan yang dibutuhkan berbeda-beda untuk setiap perusahaan pabrik, tergantung dari 
volume produksinya, jenis pabrik dan prosesnya. Adapun fungsi utama dari suatu 
pengawasan persediaan yang efektif adalah (Seredei & Runtu, 2015): 
1. Memperoleh bahan-bahan, yaitu menetapkan prosedur untuk memperoleh supply yang 
cukup dari bahan-bahan yang dibutuhkan baik kuantitas maupun kualitas. 
2. Menyimpan dan memelihara bahan-bahan dalam persediaan, yaitu mengadakan suatu 
sistem penyimpanan untuk memelihara dan melindungi bahan-bahan yang telah 
dimasukkan ke dalam persediaan.  
3. Pengeluaran bahan-bahan, yaitu menetapkan suatu pengaturan atas pengeluaran dan 
penyampaian bahan-bahan dengan tepat pada saat serta tempat dimana dibutuhkan.  
4. Meminimalisasi investasi dalam bentuk bahan atau barang mempertahankan 
persediaan dalam jumlah yang optimum setiap waktu. 
 
Suatu pengawasan persediaan yang dijalankan oleh suatu perusahaan sudah tentu 
mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Pengawasan persediaan yang dijalankan untuk 
memelihara terdapatnya keseimbangan antara kerugian-kerugian dan besarnya 
penghematan dengan adanya suatu tingkat persediaan tertentu, dan besarnya biaya dan 
modal yang dibutuhkan untuk mengadakan persediaan tersebut (Hendawati, 2015). Dari 
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Keterangan di atas, dapatlah dinyatakan bahwa tujuan pengawasan persediaan untuk 
memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan-bahan atau barang-barang yang 
tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya-biaya yang minimum untuk keuntungan 
atau kepentingan perusahaan. Dengan kata lain, pengawasan persediaan untuk menjamin 
terdapatnya persediaan pada tingkat yang optimal agar produksi dapat berjalan dengan 
lancar dan biaya persediaan adalah minimal. Jadi dalam rangka mencapai tujuan tersebut di 
atas pengawasan persediaan mengadakan perencanaan bahan-bahan apa yang dibutuhkan 
dalam jumlah maupun kualitasnya yang sesuai dengan kebutuhan untuk produksi serta 
kapan pesanan (order) dilakukan dan berapa besarnya yang dapat dibenarkan. Beberapa Hal 
yang Perlu Diperhatikan dalam Pengendalian Persediaan  Bahan Baku misalnya: 
a. Reorder Point 
Reorder point pada suatu perusahaan  sangatlah  penting, karena reorder point 
berarti memperhatikan kembali reorder point adalah saat yang tepat di mana 
persediaan diadakan kembali. reorder point adalah saat atau titik dimana harus 
diadakan pemesanan serupa, sehingga kedatanmgan atau penerimaan material yang 
dipesan itu tepat pada waktu dimana persediaan atas safety stock sama dengan nol. 
Dengan penentuan atau penetapan reorder point diperhatikan faktor-faktor sebagai 
berikut : 
1. Procurement lead time, yaitu penggunaan material selama tenggang waktu 
mendapatkan barang. 
2. Besarnya safety stock, dimaksudkan dengan pengertian                 
Procurement lead time“ adalah waktu dimana meliputi saat dimulainya 
usaha–usaha yang diperlukan untuk memesan barang sampai barang atau 
material diterima dan ditempatkan dalam gudang penugasan. 
b. Persediaan Pengaman (safety stock) 
pengertian safety stock, adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk 
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku atau stock 
out. Adapun kegunaan diadakannya safety stock adalah : 
1. Memenuhi kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku, karena 
pemakaian yang lebih besar dari perkiraan semula. 
2. Keterlambatan dalam penerimaan bahan baku yang dipesan. 
c. Tenggang Waktu (Lead Time). 
tenggang waktu (lead time) merupakan batas waktu pemesanan barang yang harus 
di dipenuhi jumlah persediaan yang secara ekonomis untuk siap di produksiatau 
tenggang waktu  dapat diadakan oleh perusahaan. Aguilano (1998:334) Tenggang 
waktu atau lead time adalah bagian  dari pemesanan barang atau pengiriman barang 
yang mempunyai jangka waktu tertentu . 
d. Economic Order Quantity (EOQ) 
Economic Order Quantity adalah menentukan kebutuhan produksi untuk 
menghasilkan sejumlah barang jadi yang direncanakan untuk suatu periode tertentu 
dengan sejumlah biaya. Lanjut (Teng, 2002) menyatakan bahwa untuk menentukan 
Economic Order Quantity  (EOQ) dipertimbangkan 2 jenis biaya yang bersifat variabel 
yaitu : Biaya pemesanan yaitu biaya–biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 
kegiatan pemesanan bahan baku. Biaya ini berubah–ubah sesuai dengan frekuensi 
pemesanan. Semakin tinggi frekuensi pemesanan semakin tinggi pula biayanya 
sebaliknya biaya ini berbanding terbalik dengan jumlah atau kuantitas setiap kali 
pemesanan berarti akan semakin rendah tingkat frekuensi pemesanan. Biaya 
penyimpanan yaitu biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan 
penyimpanan bahan baku yang telah dibeli. Biaya ini berubah ubah sesuai dengan 
jumlah bahan baku yang dipesan. Makin besar bahan baku yang dipesan maka 
semakin besar pula biaya penyimpanan. 
Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi yang penting dalam suatu 
perusahaan pabrik untuk memungkinkan perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu 
kelangsungan hidup (kontinuitas) perusahaan dan berkembang. Pelaksanaan fungsi ini 
berhubungan dengan seluruh bagian yang bertujuan agar usaha-usaha penjualan dapat 
intensif serta produksi pabrik dan pengunaan tenaga dapat semaksimal mungkin. Untuk 
pelaksanaan fungsi ini, maka pada setiap perusahaan pabrik terdapat satu orang atau 
beberapa orang yang merupakan atau membentuk suatu bagian pengawasan persedian 
yang diberi tanggung jawab dalam pelaksanaan tersebut (Eroglu & Ozdemir, 2007). 
Walaupun demikian tidak ada satu ketentuan yang dapat diberikan karena hal itu tergantung 
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pada besar dan jenis perusahaan. Akan tetapi bila dilihat dari jenis proses produksinya, maka 
organisasi pengendalian persediaan sebenarnya sering diatur sebagai berikut: 
1. Pada perusahaan pabrik dengan proses yang terus menerus (continuous 
manufacturing), pengawasan persediaan biasanya merupakan sebagian dari 
pengawasan produksi, karena perlunya dipertahankan arus bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk operasi yang lancar dan efisien dari kegiatan-kegiatan atau 
production line. 
2. Pada perusahan pabrik dengan proses yang terputus (Intermittent Manufacturing), 
keperluan akan kelancaran arus bahan-bahan tidaklah begitu terasa penting, dalam 
hal ini pengawasan persediaan dapat menjadi tanggung jawab dari manager pabrik, 
pimpinan produksi, kepala bagian pembelian atau pejabat-pejabat yang setingkat, 
yang tergantung dari besar kecilnya perusahaan pabrik dan organisasinya. Pada 
perusahaan pabrik jenis ini yang lebih besar, maka sering ditemui pengawasan 
persediaan melaporkan dan bertanggung jawab atas kegiatannya kepada seorang 
dalam organisasi produksi. Pada perusahaan yang lebih kecil, bukanlah tidak jarang 
seorang kepala bagian pembelian juga melakukan pengawasan persediaan di 
samping melakukan fungsi pembelian. 
 
PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar adalah salah satu 
perusahaan besar di Kota Makassar yang memproduksi  seng dan rangka baja berbagai 
ukuran, bermerek Sermani Steel Manufacturer Makassar hendaknya menghitung kebutuhan 
bahan baku oleh manajer produksi sebagai penanggungjawab produksi yang digunakan 
dalam proses produksi seekonomis mungkin untuk menghindari kelebihan persediaan bahan 
baku (over raw materials stock ) atau kekurangan persediaan bahan baku (under raw 
materials stock) berupa : Serbuk seng dan serbuk rangka baja (dengan kandungan alminium, 
seng dan baja), serta bahan penolong atau pendukung lainnya  gas prenatranium adalah 
cairan karbonat yang menyerupai air raksa yang berfungsi sebagai  perekat dan pengering 
campuran seng dan rangka baja yang diproduksi, cairan pengkilat, cairan anti lumut,  dan 
cairan anti karat. Apabila persediaan bahan baku telah ada maka sangat sangat penting 
diadakan pengendalian persediaan bahan baku yang telah ada tersebut untuk menghindari 
terjadinya penyalagunaan atau pemborosan bahan baku sehingga memungkinkan terjadinya 
kekurangan yang tentunya dapat meningkatkan biaya (cost). Jadi inti dari pengendalian 
bahan baku ini adalah untuk meminimisasi cost dan maksimisasi profit (sebagai tujuan akhir 
perusahaan dapat tercapai). Berdasarkan masalah pokok tersebut di atas maka yang 
hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah: Diduga Bahwa Sistem Dan Prosedur Persediaan 
Bahan Baku Pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar Di Kota Makassar, Telah 
Sesuai Dengan Manajemen Persediaan Perusahaan Yang Sesungguhnya. Diduga Bahwa 
Nilai Selisih Persediaan Bahan Baku pada PT. Sermani Stell Manufacturer Makassar Untuk 3 
Tahun Terakhir (Tahun 2017-2019) Dengan Menggunakan Analisis Selisih Bahan Baku 
(Material Stock Analysis), Optimal. 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan 
langsung di tempat penelitian yaitu PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota 
Makassar. Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif. Adapun 
metode analisis yang dipergunakan yaitu : 
1. Analisis deskriptif yaitu menjelaskan sistem dan perosedur persediaan bahan baku 
(raw materials stock) pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota 
Makassar. 
2. Analisis komparatif yaitu membandingkan sistem dan prosedur persediaan bahan 
baku (raw materials stock) pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota 
Makassar dengan sistem dan prosedur persediaan bahan baku yang terdapat dalam 
manajemen persediaan perusahaan. 
3. Analisis kuantitatif yaitu penilaian selisih persediaan bahan baku pada PT. Sermani 
Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar dalam tiga tahun terakhir (tahun 






IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
4.1. Sistem dan Prosedur Manajemen Persediaan (pengendalian) Persediaaan Bahan 
Baku (Raw Materials Stock Controls) pada PT. Sermani Steel Manufacturer 
Makassar di Kota Makassar 
 
Sistem pengendalian bahan baku pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di 
Kota Makassar sebagai berikut : 
1. Senantiasa memperhatikan jenis pembiayaan yang muncul  dalam proses 
pengadaan bahan baku meliputi : biaya pemesanan bahan baku (ordering cost), 
biaya penyimpanan (crayying cost), biaya kekurangan persediaan (out of stock 
cost), biaya-biaya yang berhubungan dengan kapasitas (capacity associated 
cost  
2. Senantiasa memperhatikan jumlah pesanan yang paling ekonomis atau 
Economic Order Quantity (EOQ) sehingga : 
a. Dapat menghindari persediaan (stock) yang terlalu berlebihan yang 
mengakibatkan bertambahnya jumlah biaya penyimpanan (craying cost) 
akibat terjadinya over stock, mengendapnya modal. 
b. Menghindari terjadinya kekurangan stock yang akan menimbulkan 
pemesanan berulang ulang mengakibatkan bertambahnya biaya 
pemesanan (ordering cost) yang mana kedua-duanya adalah sebuah 
masalah yang sering muncul dalam persediaan. 
3. Senantiasa memperhatikan waktu pengadaan kembali raw materials stock 
(reorder point) itu sendiri dengan tetap mempertimbangkan faktor-faktor 
pengadaan persediaan. 
4. Senantiasa memperhatikan persediaan pengamanan (safety stock) dengan 
tujuan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan 
bahan baku, karena pemakaian yang lebih besar dari perkiraan semula dan 
terjadinya keterlambatan pengiriman bahan baku oleh rekanan. 
5. Senantiasa memperhatikan waktu tenggang (lead time). Adalah batas waktu 
pemesanan bahan baku yang harus di dipenuhi jumlah persediaan yang secara 
ekonomis untuk siap di produksi (tenggang waktu) dapat diadakan oleh 
perusahaan. 
6. Senantiasa menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga 
dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
7. Senantiasa menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan 
tidak terlalu besar atau berlebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari 
persediaan tidak terlalu besar. 
8. Senantiasa menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena 
ini akan berakibat biaya pemesanan menjadi besar. 
9. Sistem pencatatan persediaan bahan baku dengan metode terus menerus 
artinya mencatat setiap ada pengembilan bahan baku serbuk seng untuk 
mengetahui jumlah persediaan bahan baku. 
10. Metode penilaian jumlah persediaan dengan metode perpetual sistem atau 
metode pencatatan buku hubungannya dengan nomor 9 tersebut diatas artinya 
pencatatan secara terus menerus dengan menggunakan model pencatan buku 
(perpetual method) 
4.2. Prosedur Pengendalian Bahan Baku (Raw Materials Stock Controls) pada PT. 
Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar 
1. Menentukan jenis dan jumlah bahan baku seng dan rangka baja yang harus 
dibeli untuk menjadi persediaan. 
2. Menentukan bilamana atau kapan  pesanan akan dilakukan untuk menghindari 
kekosongan persediaan. 




4. Memeriksa apakah persediaan bahan baku yang diterima sesuai dengan jumlah 
dan spesifikasi bahan baku yang dipesan, dan jika sesuai lalu menyimpan dan 
memelihara persediaan bahan baku tersebut sebagai persediaan dalam gudang. 
5. Mengadakan pencatatan secara administratif mengenai jenis, jumlah dan nilai-
nilai persediaan bahan baku. 
6. Mengadakan pemeriksaan secara langsung keadaan fisik  atas persediaan 
bahan baku dan administrasi persediaan dalam gudang. 
7. Mengadakan penganalisaan atas keadaan persediaan untuk dapat menentukan 
jumlah persediaan yang optimum dengan memperhatikan jumlah persediaan 
yang minimum, jumlah pesanan yang ekonomis, titik pemesan kembali dan 
jumlah persedianan yang maksimum. 
4.3. Analisis Selisih Persedian Bahan Baku (Bahan Baku yang Dipersiapakan dengan 
Bahan Baku yang Terpakai) Pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota 
Makassar dengan Analisis Persediaan Bahan Baku (Material Stock Analysis) 
 
Data jumlah bahan baku yang tersedia diambil dari buku khusus  persediaan bahan 
baku yang dibuat secara terus menerus setiap bulannya  Sedangkan data jumlah persediaan 
yang terpakai diperoleh berdasarkan hasil pengurangan antara jumlah persediaan bahan 
baku seng yang tercatat pada buku khusus persediaan bahan baku dikurangi dengan cek 
fisik jumlah bahan baku yang masih ada atau tersisa, dengan menggunakan analisis 
persediaan bahan baku (material stock analysis) . Adapun formulasinya sebagai berikut : 
 
Selisih Bahan Baku   = Jumlah Persediaan Bahan baku – Jumlah Bahan Baku yang 
terpakai 
 
Dengan ketentuan: Apabila jumlah persediaan bahan baku >  Jumlah BB yang 
terpakai = selisih lebih (over stock) dengan standar  presentase selisihnya diatas atau lebih 
besar dar 15%) hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap jumlah biaya penyimpanan 
(crayying stock). 
a. Apabila Jumlah persediaan bahan baku <  Jumlah BB yang terpakai = selisih kurang 
(under sstock) dengan standar presentase selisihnya berada antara 5% - 15 % hal ini 
sangat berpengaruh terhadap jumlah biaya pemesanan (ordering stock). 
b. Apabila jumlah persediaan bahan baku =  Jumlah BB yang terpakai =  selisih optimal 
(optimal stock), dengan standar presentase selisihnya berada antara 0 - 5% inilah 
yang sangat diperlukan dalam pengendalian persediaan bahan baku sebab 
menghindari terjadinya biaya penyimpanan bahan baku (crayying stock) dan biaya 
pemesanan bahan baku (ordering stock) 
(Mulyadi : Akuntansi  Biaya 1996 : 278, Pokok Bahasan Analisis Bahan Baku, Sub 
Pokok Bahasan Analisis Selisih Persediaan Bahan Baku (Raw Materials Stock Analysis). 
Berikut tabel perbandingan bahan baku yang disediakan dengan bahan baku yang terpakai 
serta selisih dan analisis selisih untuk tahun 2017  pada tabel 1  berikut ini : 
 
Tabel  1. PT. Sermani  Steel Makassar Manufacturer Makassar Perbandingan 
Bahan Baku Yang Disediakan (raw materials stock) Dengan Bahan Baku Yang Terpakai 
















Persediaan Bahan Baku 
1 230.000 229.800 200 0,13 %  optimal stock 
2 235.000 234.790 210 0,13 %  optimal  stock 
3 240.000 239.885 115 0,09 %  optimal stock 
4 245.000 244.900 100 0,05 %  optimal stock 
5 250.000 249.875 125 0,05 %  optimal  stock 
6 255.000 254.935 65 0,03 %  optimal stock 
7 260.000 259.750 250 0,09 %  optimal stock 
8 265.000 264.925 75 0,03 %  optimal  stock 
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9 270.000 269.850 150 0,06 %  optimal stock 
10 275.000 274.785 215 0,09 %  optimal stock 
11 280.000 279.915 85 0,03 %  optimal  stock 
12 295.000 294.679 321 0,11 %  optimal stock 
Total 3.100.000 3.098.089 1.911 0,06 %  optimal stock 
Sumber :  PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar : Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut diatas , tergambar bahwa persediaan bahan baku (raw 
materials stock) pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar berada 
pada  kriteria selisih  optimal  stock sebab hasil analisis selisih  bahan baku berada pada 
asumsi optimal stock dengan rating selisih antara 0-5 %. Hal ini terbukti, karena untuk tahun 
2017 selisih bahan baku hanya sebesar 0,05 %  diperoleh dari  2.141 kg : 1.724.000 kg x 100 
= 0,12 %.Selanjutnya berikut tabel perbandingan bahan baku yang disediakan (raw materials 
stock) dengan bakan baku yang terpakai serta selisih dan analisis selisih bahan baku untuk 
tahun 2018 terlihat pada tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2. PT. Sermani  Steel Makassar Manufacturer Makassar Perbandingan Bahan 
Baku Yang Disediakan (raw materials stock) Dengan Bahan Baku Yang Terpakai Untuk 



















1 170.000 169.750 250 0,15 %  optimal stock 
2 175.000 174.850 150 0,09 %  optimal  stock 
3 180.000 179.900 100 0,06 %  optimal stock 
4 185.000 184.750 250 0,14 %  optimal stock 
5 190.000 189.900 100 0,05 %  optimal  stock 
6 195.000 194.750 250 0,13 %  optimal stock 
7 200.000 199.650 350 0,18 %  optimal stock 
8 205.000 204.850 150 0,07 %  optimal  stock 
9 210.000 209.890 110 0,05 %  optimal stock 
10 215.000 214.850 150 0,07 %  optimal stock 
11 220.000 219.755 245 0,11 %  optimal  stock 
12 225.000 224.790 210 0,09 %  optimal stock 
Total 2.370.000 2.367.685 2.315 0,10 %  optimal stock 
Sumber :  PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar : Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut diatas, tergambar bahwa bahan baku yang disediakan 
pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar  untuk tahun 2018 juga 
berada pada kriteria selisih optimal stock sebab hasil analisis selisih bahan baku tetap berada 
pada asumsi optimal stock dengan rating selisih antara 0-5 %. Hal ini terbukti, karena untuk 
tahun 2018 selisih bahan baku sebesar 0,10 % diperoleh dari  2.315 kg : 2.370.000 kg x 100 
= 0,10 %, terjadi penurunan selisih bahan baku  sebesar 0,02 % (diperoleh dari 0,10 % untuk 
tahun  2018  dikurangi 0,05% untuk tahun 2017 = 0,12% ) tetapi jumlah persediaan bahan 
baku (raw material stock) untuk setiap bulannya pada tahun 2018 mengalami peningkatan 
(dapat dilihat pada tabel 2 tersebut diatas) hal ini diakibatkan oleh terjadinya peningkatan 
penawaran (demand) dari konsumen. Selanjutnya berikut tabel perbandingan bahan baku 
yang disediakan (raw materials stock) dengan bakan baku yang terpakai serta selisih dan 











Tabel  3. PT. Sermani  Steel Makassar Manufacturer Makassar Perbandingan Bahan 
Baku Yang Disediakan (raw materials stock) Dengan Bahan Baku Yang Terpakai Untuk 
















Persediaan Bahan Baku 
1 230.000 229.800 200 0,13 %  optimal stock 
2 235.000 234.790 210 0,13 %  optimal  stock 
3 240.000 239.885 115 0,09 %  optimal stock 
4 245.000 244.900 100 0,05 %  optimal stock 
5 250.000 249.875 125 0,05 %  optimal  stock 
6 255.000 254.935 65 0,03 %  optimal stock 
7 260.000 259.750 250 0,09 %  optimal stock 
8 265.000 264.925 75 0,03 %  optimal  stock 
9 270.000 269.850 150 0,06 %  optimal stock 
10 275.000 274.785 215 0,09 %  optimal stock 
11 280.000 279.915 85 0,03 %  optimal  stock 
12 295.000 294.679 321 0,11 %  optimal stock 
Total 3.100.000 3.098.089 1.911 0,06 %  optimal stock 
Sumber :  PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar : Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut diatas , tergambar bahwa persediaan bahan baku (raw 
materials stock) pada PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar untuk 
tahun 2019 tetap berada pada  kriteria selisih  optimal  stock sebab hasil analisis selisih  
bahan baku tetap berada pada kriteria selisih  optimal stock dengan rating selisih antara 0-5 
%.  Hal ini terbukti, karena untuk tahun 2019 selisih bahan baku sebesar 0,10 % diperoleh 
dari 1.911 kg :  3.100.000 kg x 100 = 0,10%, tetapi jumlah persediaan bahan baku (raw 
material stock)  untuk setiap bulannya pada tahun 2019 mengalami peningkatan (dapat dilihat 
pada tabel 3 tersebut diatas) hal ini juga diakibatkan oleh terjadinya peningkatan penawaran 
(demand) dari konsumen. Berdasarkan tabel 1, 2, dan tabel 3 tersebut di atas, maka ditarik 
kesimpulan PT. Sermani Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar, tidak pernah 
mengalami kekurangan bahan baku (under stock)  dan kelebihan bahan baku (over stock) 
diatas 15 % setiap bulannya dalam kurung waktu tahun 2017-2020, tetapi selalu berada pada 
posisi optimal stok dengan rating 0 - 5%. Hal ini tentunya berpengaruh positif terhadap 
perusahaan sebab terhindar dari biaya pemesanan (ordering cost) apabila terjadi kekurangan 
persediaan dan biaya penyimpanan (crayying cost) apabila terjadi kekurangan persediaan 
yang tentunya akan mempengaruhi tingkat laba perusahaan. Untuk lebih jelasnya berikut  
tabel rekapitulasi hasil analisis , penilaian dan penentuan kriteria selisih pada PT. Sermani 
Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar untuk 3 tahun terakhir sebagai berikut : 
 
Tabel  4. PT. Sermani  Steel Makassar Manufacturer Makassar Rekapitulasi Hasil 
Analisis, Penilaian Dan Kriteria Selisih Persediaan Bahan Baku (Raw Materials Stock ) 










2017 0,12 % 
a. > 15 %    = over stock 
b. 5 - 15 %  = under stock 
c. 0 - 5 %    = optimal stock 
0,12 
Berada pada poin c 
optimal stock 
2018 0,10 % 
a. > 15 %   = Over stock 
b. 5 - 15 % = Under Stock 
c. 0-5 %     = Optimal Stock 
0,10 
Berada pada poin c 
optimal stock 
2019 0,06 % 
a. > 15 %    = over stock 
b. 5 - 15 %  = under stock 
  c. 0 - 5%     = optimal stock 
0, 06 







Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka hipotesis diterima oleh karena kriteria 
selisih persediaan bahan baku (raw materials stock) seng untuk 3 tahun terakhir (2017-2020) 
semuanya berada pada kriteria selisih persediaan bahan baku optimal (optimal stock) yang 
tentunya berpengaruh terhadap tingkat laba PT. Sermani  Makassar Steel Manufacturer di 
Kota Makassar. 
 
V. Simpulan Dan Saran 
 
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka disimpulkan bahwa : 
1. PT. Sermani  Steel Manufacturer Makassar di Kota Makassar telah menjalankan sistem 
dan prosedur pengendalian bahan baku (raw material stock controls)  dengan baik dan 
benar, sehingga telah sesuai dengan manajemen persediaan bahan baku yang 
sesungguhnya, olehnya itu hipotesis pertama yang diajukan  diterima. 
2. Hasil perhitungan selisih bahan baku untuk 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa 
persediaan bahan baku (raw materials stock) seng pada PT. Sermani  Steel 
Manufacturer Makassar di Kota Makassar berada pada posisi kriteria selisih persediaan 
bahan baku yang optimal (optimal stock) maksudnya adalah bahwa persediaan 
sebanding dengan yang terpakai dimana tahun 2017 presentase selisih bahan baku  
sebesar 0,12%, tahun 2018 presentase selisih sebesar 0,10% dan tahun 2019 
presentase selisih bahan baku sebesar 0,06% dimana selisih untuk kategori ini adalah 
berada pada rating 0 - 5% (optimal stock) hipotesis kedua yang diajukan juga diterima. 
3. PT. Sermani  Makassar Steel Manufacturer di Kota Makassar dalam kurung waktu tiga 
tahun terakhir ini tidak pernah mengalami kekurangan persediaan  (under stock)  yang 
secara finansial tentunya tidak menimbulkan biaya pemesanan (ordering cost)  dan 
secara operasional perusahaan tentunya berpengaruh terhadap kelancaran aktivitas 
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